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Cervical cancer has become the leading cause of death 
from cancer among women. The IVA test can detect early 
cervical cancer by differentiating normal and abnormal 
cervix to identify precancerous lesions. This study aims to 

analyze the correlation between motivation in cervical 
cancer prevention and attitude to carry out a visual 
inspection of acetic acid in women of childbearing age in 
the Working Area of the Randuagung Lumajang Health 

Center. The research design used correlation with a cross-
sectional approach. The population in this study were 
women of childbearing age involving 158 respondents. 
The sampling technique used is simple random sampling. 
Data were collected using the client motivation for therapy 

scale (CMOTS) questionnaire and attitude and practice 
toward cervical cancer.The data were analyzed using 
Predictive Analytics SoftWare Version 18 with the 
Spearman Rho test at a significance level of α<0.05. The 
results showed that women of childbearing age had weak 

motivation in preventing cervical cancer (67.1%) and had 
less attitude to carry out a visual inspection of acetic acid 
(67.7%). It is also known that there is a correlation 
between motivation in preventing cervical cancer and 

attitude to carry out a visual inspection of acetic acid in 
women of childbearing age (p-value = 0.000 (r) 0.741). 
Having good motivation about cervical cancer prevention 
is significantly and positively related to the mother's 
attitude towards cervical cancer screening. Therefore the 

findings of this review provide important clues that it is 
necessary to address the process of regulation of 
motivation and simultaneously consider individuals and 
correlation in the use of health services, in this case, 
involvement in examinations.  
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I. INTRODUCTION  

Kanker serviks merupakan jenis kanker 
ganas pada wanita yang secara serius 

mengancam kesehatan wanita dengan 
dampak kematian. Infeksi persisten human 
papillomavirus (HPV) berisiko tinggi telah 
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didentifikasi sebagai penyebab penting 
kanker serviks (Zhang et al., 2020). Saat ini 
terdapat beberapa tes yang dapat digunakan 
dalam skrining kanker serviks yang salah 
satunya adalah metode sitologi. Sitologi 
merupakan tes yang paling umum digunakan 
dan telah terbukti mengurangi kejadian 
kanker serviks dan kematian terkait kanker di 
seluruh dunia (Feebruanti, 2019). 
Pemeriksaan IVA test dapat mendeteksi dini 
kanker serviks dengan cara membedakan 
leher rahim normal dan abnormal untuk 
mengidentifikasi lesi pra kanker. Namun, 
cakupan skrining kanker serviks 
menggunakan IVA test masih sangat rendah 
(Nathalia, 2020).   

World Health Organization melaporkan 
bahwa hingga 2020 terdapat sebanyak 
604.000 kasus baru dan sebanyak 342.000 
kasus kematian akibat kanker serviks (World 
Health Organization, 2022). International 
Agency for Research on Cancer (IARC) pada 
tahun 2021 melaporkan bahwa sekitar 85% 
dari kematian di seluruh dunia akibat kanker 
serviks terjadi di negara terbelakang atau 
negara berkembang, dan tingkat kematian 18 
kali lebih tinggi di negara berpenghasilan 
rendah dan menengah dibandingkan dengan 
negara kaya (Mattiuzzi, 2022).  

Prevelansi kanker serviks di Jawa Timur 
pada 2021 mncapai 589 penderta dengan 
angka cakupan pmeriksaan IVA mencapai 
8,5% dan diketahui pula bahwa hasil 
pemriksan IVA positif mncapai 3.452 waita 
(Dinas Keshatan Jawa Timur, 2022). 
Prevelansi kanker serviks di Kabupaten 
Lumajang tahun 2022 mencapai 22 pasien 
dengan cakupan pemeriksaan IVA sebesar 
7,3% yang setara dengan 4.340 
pemeriksaan. Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilaksanakan di wilayah 
kerja Puskesmas Randuagung terdapat 
sebanyak 6.400 wanita usia subur.  

Skrining pra kanker salah satunya 
adalah dengan melakukan pemeriksaan 
inspeksi visual asam asetat (IVA) yang 
merupakan salah satu bentuk pemeriksaan 
ideal dan murah untuk dilaksanakan pada 
berbagai tingkat layanan kesehatan (Korn & 
Muzingwani, 2022). Efek menguntungkan 
dari program pemeriksaan IVP adalah 
mempercepat penurunan tingkat kanker 
serviks setelah diterapkan di negara-negara 
berpenghasilan tinggi (Bray & Ferlay, 2018).  

Motivasi pencegahan suatu penyakit 
atau paparan terhadap suatu penyakit 
merupakan salah satu faktor interpersonal 
yang berkontribusi dalam pengendalian 
penyakit. Motivasi yang tinggi tentang 
pencegahannya merupakan faktor terpenting 
pada tingkat intrapersonal (Okunowo & 
Daramola, 2018). Jika wanita memiliki 
motivasi kuat mengenai pencegahan dan 
tingkat keparahan kanker serviks, mereka 
dapat memanfaatkan layanan skrining 
karena motivasi meningkatkan kesadaran 
mereka tentang manfaat menjalani skrining 
(Nigussie & Admasu, 2019).  

Motivasi untuk melakukan perilaku 
merupakan indikasi sejauh mana seorang 
individu siap untuk melakukan perilaku 
tertentu dan benar-benar melakukan perilaku 
adalah respon yang dapat diamati terhadap 
perilaku tersebut. Motivasi membentuk sikap 
terhadap perilaku dimaknai secara teoritis 
sebagai sejauh mana pandangan individu 
terlibat dalam perilaku sebagai hasil positif 
atau negatif. Kontrol perilaku yang dirasakan 
didefinisikan sebagai kemampuan yang 
dirasakan untuk berhasil melakukan perilaku 
(Roncancio & Angelica, 2015).  

Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka diperlukan sebuah studi lebih lanjut 
mengenai hubungan motivasi dalam 
pencegahan kanker serviks dengan sikap 
untuk melakukan pemeriksaan inspeksi 
visual asam asetat pada ibu usia subur di 
wilayah kerja puskesmas randuagung 
lumajang. 
 
II. METHODS 

Desain penelitian yang digunakan 
adalah korelasional dengan pendekatan 
crosssectional. Populasi dalam penelitian ini 
Seluruh ibu usia subur di wilayah kerja 
puskesmas randuagung lumajang sebanyak 
261 Orang. Sampel sebanyak 158 
Responden  dengan menggunakan teknik 
Random Sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner pada Bulan April-
Mei 2022. Data penelitian dianalisis univariat 
dengan distribusi frekuensi dan analisis 
bivariat menggunakan uji Spearman rho test. 

III. RESULT 

Hasil penelitian didapatkan pada ibu 
dengan motivasi lemah menunjukkan 
sebagian besar memiliki sikap yang kurang 
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(98,1%). Pada ibu dengan motivasi sedang 
menunjukkan sebagian besar memiliki sikap 
yang cukup (91,9%). Pada ibu dengan 
motivasi kuat menunjukkan bahwa sebagian 
besar memiliki sikap yang baik (80%). 
Berdasarkan analisis statistic diketahui 
bahwa ada hubungan motivasi dalam 
pencegahan kanker serviks dengan sikap 
untuk melakukan pemeriksaan inspeksi 
visual asam asetat pada ibu usia subur di 
Wilayah Kerja Puskesmas Randuagung 
Lumajang (p-value = 0,000 (r) 0,741). 

 
 

Table 1. Distribusi Frekuensi Motivasi 
Dalam Pencegahan Kanker Serviks Pada 

Ibu Usia Subur 

Kategori 
Motivasi  

Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

Lemah  106 67,1 

sedang 37 23,4 

Kuat  15 9,5 

Total 158 100 

 

Table 2. Distribusi Frekuensi Sikap Untuk 
Melakukan Pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat pada Ibu Usia Subur 

Sikap   
Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

Kurang 107 67,7 

Cukup  39 24,7 

Baik 12 7,6 

Total 158 100 

 
 

Table 3. Hubungan Motivasi Dalam 
Pencegahan Kanker Serviks Dengan 

Sikap Untuk Melakukan Pemeriksaan IVA 
Asetat Pada Ibu Usia Subur di Wilayah 

Kerja Puskesmas Randuagung Lumajang 

 
Motivasi 

Sikap 
Total 

Kurang Cukup Baik 

f % f % f % f % 

Lemah 104 98,1 2 1,9 0 0 106 100 

Sedang 3 8,1 34 91,9 0 0 37 100 

Kuat 0 0 3 20 12 80 15 100 

Jumlah 107 67,7 39 24,7 12 7,6 158 100 

p value 0,000 

(r) 0,741 

IV. DISCUSSION 

1. Motivasi Dalam Pencegahan Kanker 
Serviks pada Ibu Usia Subur di 
Wilayah Kerja Puskesmas 
Randuagung Lumajang  
Hasil penelitian dan pengukuran 

menunjukkan bahwa ibu usia subur di 
Wilayah Kerja Puskesmas Randuagung 
Lumajang sebagian besar memiliki motivasi 
yang lemah dalam pencegahan kanker 
serviks yakni sebsar 106 respondnen 
(67,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar ibu usia subur masih memiliki 
motivasi yang rendah dalam upaya 
pencegahan kanker serviks.  

Motivasi adalah semua hal verbal, fisik 
atau psikologis yang membuat seseorang 
melakukan sesuatu sebagai respon dan 
menunjuk pada proses gerakan, termasuk 
situasi yang mendorong yang timbul dalam 
diri individu, tingkah laku yang ditimbulkan 
oleh situasi tersebut dan tujuan atau akhir 
daripada gerakan atau perbuatan (Hidayat, 
2020). Motivasi dapat timbul dari dalam diri 
individu atau datang dari lingkungan. 
Motivasi terbaik datang dari diri sendiri atau 
motivasi intrinsik, bukan pengaruh dari 
lingkungan/motivasi ekstrinsik. Motivasi 
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 
motivasi ekternal yang bersifat sementara, 
tergantung, serta tidak stabil dan motivasi 
internal yang bersifat lebih permanen dan 
stabil. Motivasi ekternal adalah motivasi yang 
berasal dari luar diri, yang terbagi menjadi 
motivasi eksternal positif yang biasanya 
berupa hadiah atau iming-iming yang 
membangkitkan niat orang untuk berbuat 
sesuatu misalnya upah dan motivasi internal 
negatif yang merupakan sesuatu yang 
dipaksakan dari luar agar orang menghindari 
sesuatu yang tidak diinginkan misalnya 
sangsi, hukuman. Motivasi internal adalah 
motivasi dari dalam diri sendiri. Jenis motivasi 
ini dibagi menjadi motivasi internal positif 
yang muncul karena keinginan untuk tumbuh 
berkembang, mengekpresikan diri contoh 
aktualisasi dan motivasi internal negatif yang 
muncul karena tekanan, ancaman, ketakutan 
atau kekhawatiran misalnya takut menderita. 
Untuk menghasilkan tindakan yang 
bertujuan, ada beberapa faktor yang 
berperan dalam membentuk motivasi (Wade 
& Tavris, 2017).  
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Studi ini memberikan perspektif bahwa 
rendahnya motivasi ibu usia subur dalam 
upaya pencegahan kanker serviks secara 
proporsi disebabkan oleh usia yang lebih 
muda, tingkat pendidikan yang rendah, status 
sosial ekonomi yang rendah serta jarak 
fasilitas kesehatan yang jauh dari tempat 
tingal.. 
2. Sikap Untuk Melakukan Pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat pada Ibu 
Usia Subur di Wilayah Kerja 
Puskesmas Randuagung Lumajang 
Hasil penelitian dan pngukura tabel 5.8 

menunjukkan bahwa ibu usia subur di 
Wilayah Kerja Puskesmas Randuagung 
Lumajang sebagian besar memiliki sikap 
yang kurang untuk melakukan pemeriksaan 
inspeksi visual asam asetat yakni sebanyak 
107 responden (67,7%).  

Sikap memiliki tiga komponen utama 
yaitu kognitif, afektif, konatif. Komponen 
kognitif, adalah komponen yang terdiri dari 
pengetahuan. Pengetahuan inilah yang akan 
membentuk keyakinan dan pendapat tertentu 
tentang objek sikap. Komponen afektif, 
adalah komponen yang berhubungan 
dengan perasaan senang atau tidak senang 
sehingga bersifat evaluatif. Komponen ini 
erat hubungannya dengan sistem nilai yang 
dianutpemilik sikap. Komponen konatif, 
adalah komponen sikap yang berupa 
kesiapan seseorang untuk berperilaku yang 
berhubungan dengan objek sikap (Hidayat, 
2020). 
3. Hubungan Motivasi Dalam 

Pencegahan Kanker Serviks Dengan 

Sikap Untuk Melakukan Pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat pada Ibu 

Usia Subur di Wilayah Kerja 

Puskesmas Randuagung Lumajang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pada ibu dengan motivasi lemah 
menunjukkan sebagian besar memiliki sikap 
yang kurang (98,1%). Pada ibu dengan 
motivasi sedang menunjukkan sebagian 
besar memiliki sikap yang cukup (91,9%). 
Pada ibu dengan motivasi kuat menunjukkan 
bahwa sebagian besar memiliki sikap yang 
baik (80%). Berdasarkan analisis statistic 
diketahui bahwa ada hubungan motivasi 
dalam pencegahan kanker serviks dengan 
sikap untuk melakukan pemeriksaan inspeksi 
visual asam asetat pada ibu usia subur di 
Wilayah Kerja Puskesmas Randuagung 

Lumajang (p-value = 0,000 (r) 0,741).  
Menurut The Theory of Planned 

Behaviour (TPB) sikap, norma subyektif, dan 
kontrol perilaku yang dirasakan, bersama-
sama membentuk niat perilaku individu. Yang 
pada gilirannya niat perilaku adalah penentu 
paling dekat dari perilaku sosial manusia 
(Eshetu & Shitu, 2022). Teori ini mendasari 
bahwa kepentingan relatif dari sikap, norma 
subyektif, dan kontrol perilaku yang  

dirasakan dalam niat prediksi diharapkan 
bervariasi antar perilaku dan situasi. Dalam 
situasi di mana sikap atau norma subyektif 
sangat kuat dalam mempengaruhi niat, 
kontrol perilaku yang dirasakan menyiratkan 
perilaku di bawah kendali kehendak 
(kemauan) seseorang (Wollancho & 
Amdissa, 2020). 

Studi ini menemukan bahwa motivasi 
yang rendah merupakan faktor yang 
berkorelasi dengan rendahnya sikap ibu 
dalam melakukan secreening kanker serviks 
dalam hal ini melakukan pemeriksaan 
inspeksi visual asam asetat. Konsisten 
dengan studi oleh Bossard & Song, (2018) 
bahwa motivasi ibu merupakan contributor 
signifikan dalam  pencegahan dan deteksi 
kanker serviks.  Menurut Juwitasari & 
Rosyad, (2021) motivasi merupakan 
keyakinan individu pada kemampuannya 
sendiri untuk mengatur dan melaksanakan 
tindakan untuk menghasilkan pencapaian 
dan hasil yang diinginkan.  

Tinjauan ini secara empiris telah berhasil 
membutikan Theory of reasoned action 
bahwa prediktor terbaik dari perilaku adalah 
motivasi individu untuk keterlibatannya dalam 
perilaku tersebut. Sejalan dengan itu, 
motivasi diprediksi oleh dua variabel 
pertama, sikap terkait dengan perilaku 
(keseluruhan penilaian positif atau negatif 
dari perilaku), dan kedua, norma subjektif 
(keseluruhan persepsi tekanan sosial untuk 
melakukan perilaku). norma subyektif 
diperoleh dengan mengalikan keyakinan 
normatif dengan motivasi melakukan perilaku 
target, berbeda dengan harapan. Motivasi 
telah membentuk sejauh mana seorang 
individu percaya tentang pengendalian serta 
penerimaan perilaku yang diinginkan seperti 
melakukan screening kanker serviks. 

Kami berpendapat bahwa motivasi 
merupakan faktor moderasi bagi wanita 
untuk membentuk sikap dalam menerima 
dan melakukan pemeriksaan pemeriksaan 
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inspeksi visual asam asetat. Hal ini 
memberikan perspektif bahwa motivasi untuk 
pencegahan kanker serviks merupakan 
predictor dalam menilai sikap ibu untuk 
melakukan pemeriksaan. Rendahnya 
motivasi akan berdampak negatif pada sikap 
ibu dalam melakukan skrining kanker serviks. 
Memiliki motivasi yang baik tentang 
pencegahan kanker serviks secara signifikan 
dan positif terkait dengan sikap ibu untuk 
melakukan skrining kanker serviks. Oleh 
karenanya temuan dari tinjauan ini 
memberikan petunjuk penting bahwa 
perlunya untuk mengatasi proses regulasi 
motivasi dan yang secara bersamaan 
mempertimbangkan individu dan hubungan 
dalam penggunaan layanan kesehatan 
dalam hal ini keterlibatan dalam 
pemeriksaan. Dari sudut pandang ini, 
motivasi sangat diperlukan untuk mendukung 
ibu secara efektif dalam keterlibatan untuk 
melakukan pemeriksaan. Oleh karena itu, 
kampanye dan pendidikan kesehatan 
dengan memberdayakan individu dan 
memberdayakan konteks layanan 
kesehatan, mempersonalisasikan promosi 
dan akses berdasarkan profil psikososial dari 
subjek target yang menjadi sasaran program, 
merupakan upaya penting untuk 
meningkatkan cakupan skrining kanker.. 

V. CONCLUSION 

1. Motivasi dalam pencegahan kanker 
serviks pada ibu usia subur di Wilayah   
Kerja Puskesmas Randuagung 
Lumajang sebagian besar berada 
pada kategori lemah. 

2. Sikap untuk melakukan pemeriksaan 
inspeksi visual asam asetat pada ibu 
usia subur di Wilayah Kerja 
Puskesmas Randuagung Lumajang 
sebagian besar pada sikap kurang. 

3. Secara signifikan ada hubungan 
antara motivasi dalam pencegahan 
kanker     serviks dengan sikap untuk 
melakukan pemeriksaan inspeksi 
visual asam asetat pada ibu usia 
subur di Wilayah Kerja Puskesmas 
Randuagung Lumajang. 
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